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Suku sasak berada di Pulau Lombok Nusa Tenggara Barat, masyarakat suku 
sasak memiliki budaya yang unik salah satu budaya yang unik adalah saat hendak 
menikah, ada prosesi yang menjadi kebiasaan sejak dahulu kala sampai saat ini, 
tradisi merariq merupakan tradisi dimana pria yang hendak ingin menikah dengan 
wanita idamannya terlebih dahulu harus diculik atau dibawa lari, Tindak pidana 
terkait penculikan telah diatur dalam pasal 332 ayat (1) KUHP. Dengan 
perkembangannya jaman banyak pria dilombok yang ingin menikahi wanita 
idamannya sering kali menyalahi aturan adat suku sasak sehingga pria yang 
menculik seorang wanita bisa saja dikenakan pidana, hukum adat sasak tidak 
mengenal batas usia untuk menikah seperti yang di atur dalam undang-undang 
perkawinan. 
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The Sasak tribe is located on the island of Lombok, West Nusa Tenggara, 
the Sasak tribe has a unique culture. One of the unique cultures is when they want 
to get married, there is a procession that has become a habit from time immemorial 
until now, the merariq tradition is a tradition where men who want to marry his 
ideal woman must first be kidnapped or taken away. Criminal acts related to 
kidnapping have been regulated in article 332 paragraph (1) of the Criminal Code. 
With the development of the era, many men in Lombok who want to marry the 
woman of their dreams often violate the customary rules of the Sasak tribe so that 
a man who kidnaps a woman can be subject to criminal sanctions, Sasak customary 
law does not know the age limit for marriage as regulated in the marriage law. 
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